BAB III
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan jenis penelitian

Jenis Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif.
Metode kualitatif mengacu pada metode penelitian yang disajikan dengan
menganalisis deskripsi dan jenis bahasa makian dalam media sosial
Facebook Penelitian analisis bahasa makian ini dilakukan secara mendetail
dan menyeluruh untuk memahami secara jelas ilmu sosiolinguistik. Analisis
bahasa makian dalam sebuah media sosial Yaitu media sosial Facebook.
Data penelitian ini berasal dari media sosial Facebook yang kemudian
diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk penelitian ini dilakukan melalui

teknik melihat dan mencatat. Analisis untuk memperkaya informasi.

Mencari kaitan. Perbandingan dan permodelan penemuan pada data
asli hasil analisis data merupakan sajian yang diteliti dan disajikan dalam
bentuk naratif Subyek penelitian yang akan dianalisis adalah penggunaan
bahasa makian dalam media sosial Facebook Penelitian ini memiliki
beberapa langkah, diantara- Nya peneliti membaca dan menemukan
keseluruhan isi Facebook, menemukan bahasa makian dalam media sosial
Facebook. teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengolah data.
Analisis ini merupakan analisis yang merinci semua kata-kata umpatan

yang sedang terjadi atau sedang berlangsung terkait dengan bahasa.'

! Dina amanda winata, maksud kata makian dalam media sosial twiter, (Jurnal kajian
pendidikan FKIP Universitas dwi jendra, 2021), vol: 12, no: 2, hal. 66.
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Pendekatan  deskriptif sendiri merupakan pendekatan yang
mempertimbangkan permasalahan dan prosedur sosial yang berlaku pada
masyarakat atau situasi tertentu. hubungan, aktivitas, sikap, pandangan,
serta dampak dari proses dan fenomena yang sedang berlangsung.
Sedangkan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena, perilaku, persepsi, motivasi, dan perilaku lain yang
dialami subjek penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh
adalah keseluruhan bahasa akun Twitter yang dipilih, sedangkan data
penelitiannya merupakan penggalan bahasa akun-akun yang dipilih

peneliti.”

Menurut Moleong penelitian kualitatif ialah jenis pendekatan yang
bermaksud menjelaskan dan memahami fenomena mengenai tentang hal
yang dialami oleh subjek penelitian yakni perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk teks dari kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.’

Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti berfungsi sebagai
sarana dalam pengumpulan data. Kehadiran peneliti sangat penting dalam
setiap penelitian, karena peneliti adalah alat utama sebagai pengumpul data,
dalam penelitian ini peneliti sebagai partisipan yang mengamati dan

mendengarkan dengan saksama hingga detail terkecil selama proses

* Sri siti puji astuti, maksud kata makian dalam media sosial instagram, (Jurnal pendidikan
bahasa dan sastra, 2018), vol: 1, no: 3, hal. 39.
3 Sumiaji salosa, Analisis data penelitian kualitatif , (yogyakarta PT konisius, 2021), hal. 1.
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pengumluan data. Dengan demikian peneliti hadir untuk mencari dan
mengali mengenai bahasa makian di media sosial Facebook melalui
pengamatan disetiap akun-akun Facebook yang memposting hal-hal yang

mengandung bahasa makian.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di kota Ambon dan yang menjadi sasaran
dalam penelitian ini adalah, media sosial Facebook yang berisi tentang
bahasa makian. Waktu dalam penlitian ini di mulai setelah proposal ini

diseminarkan.

Sumber Data
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini terdapat dua jenis
sumber data yaitu sumber data primer dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer merupakan data yang dihasilkan langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data secara langsung
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.* Sumber data primer
dalam penelitiaan ini adalah postingan dan komentar akun pengguna

facebook pada tahun 2023-2025.

2. Data sekunder

* syaifudin Anwar, Metode penelitian, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2018). Hal. 41.

25



Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain,
tidak secara langsung diperoleh oleh penulis dari subjek penelitian. Yang
dimaksud dengan data sekunder di sini yaitu buku, jurnal, Artikel, dan

Internet untuk menjadi referensi dalam penelitian.’

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat atau sumber daya yang
digunakan oleh peneliti untuk menyederhanakan proses pengumpulan data
dan meningkatkan kualitas hasil. Oleh karena itu, penggunaan instrumen
dalam penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi yang
komprehensif yang relevan dengan masalah tertentu dan fenomena yang
terjadi dalam alam dan masyarakat. Dalam kajian ini, alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data terdiri dari peneliti, alat tulis, dan panduan
analisis data.® Ketiga instrument tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian Tanpa keberadaan
peneliti, suatu penelitian tidak akan berlangsung karena tidak ada yang
menetapkan topik, fokus utama, dan mengumpulkan data. Tugas
peneliti adalah menentukan topik atau fokus penelitian berdasarkan
pandangan pribadinya. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data yang
akan dianalisis dan dijadikan kesimpulan sebagai hasil dari penelitian

tersebut.

>Suharsim arikum, prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, (jakarta: rineka cipta, 2019), hal
22.

® Lathifani, K. G. (2023). Variasi Bahasa dalam Lokadrama Lara Ati Karya Bayu Skak (Kajian
Sosiolinguistik). PADMA, 1(01).
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2. Alat tulis, seperti buku atau kertas serta pena atau pensil. Peranannya
adalah sebagai sarana bagi peneliti untuk mencatat informasi atau data
penting selama observasi. Meskipun telah memasuki era digital, tidak
semua tempat pengumpulan data memungkinkan peneliti untuk
menggunakan perangkat elektronik. Selain itu, mencatat secara manual

terkadang dirasa lebih praktis.

3. Dokumentasi seperti memperoleh data-data bahasa makian Di Media
Sosial Facebook melalui screenshot berupa Postingan, komentar, dan
chat di media sosial facebook, maupun gambar dengan mengunakan
handphone hal ini didukung dengan pendapat.

4. Panduaan Analisis data penelitian sesuai fokus penelitian dapat

diketahui sebagai berikut :

PANDUAN ANALISIS DATA
NO | FOKUS SUB FOKUS CONTOH DATA | KODE
1 BENTUK Bentuk kata BK
Bentuk Frasa BF
Bentuk Kalimat BK
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2 REFERENSI | Ada 7 referensi R1
keadaan,
binatang, benda,
bagian tubuh,
kekerabatan,
kegiatan,
Makhluk Halus,

dan profesi,

3 FAKTOR keakraban, F1
senang,dan

emosi

PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini ada tiga prosedur yang dilakukan penulis dalam
pengumpulan data yaitu dokumentasi.
1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang ada dalam proses penelitian, kegiatan
dokumentasi di sini adalah penulis memperoleh data-data bahasa makian Di
Media Sosial Facebook melalui screenshot berupa Postingan atau komentar
maupun gambar dengan mengunakan handphone hal ini didukung dengan
pendapat. Suharsimi arikunto, metode dokumentasi adalah suatu metode

pencarian data tentang suatu hal yang berupa catatan, buku, transkrip,
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prasasti surat kabar, majalah, notulensi rapat, agenda dan foto peristiwa.
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari data
yang tercatat. Sudut pandang etimologi, dokumentasi mengacu pada aspek
tertulis, ketika menerapkan metode dokumenter, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, peraturan, dokumen, notulensi rapat,
catatan harian, dan lain-lain.’

2. Teknik Catat

Teknik catat adalah teknik yang digunakan untuk mencatat data yang
telah dikumpulkan dari hasil teknik baca, atau dengan mencatat peristiwa-
peristiwa yang sudah berlalu, dan memilih data sesuai dengan apa yang

diperlukan Teknik catat dilakukan untuk menyalin atau mencatat data-data.

langkah-langkah dalam melakukan teknik catat ini bisa dilakukan

sebagai berikut:
a. Menandai data yang sudah diperoleh dari hasil dokumentasi
b. Mengidentifikasi data mana yang memang sesuai dengan permasalahan

c. Mencatat data yang sesuai dengan penelitian

E. TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik Analisis data merupakan proses penelitian secara menyeluruh
untuk menghasilkan data dan bahan dalam penelitian seperti catatan

Observasi, pengambilan foto postingan Facebook , dan bahan lainya, untuk

7 Suharsimi arikunto, Analisis data penelitian kualitatif , (yogyakarta PT konisius, 2021), hal. 20.
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menambah wawasan penulis tentang materi-materi yang di temukan. Dalam
proses analisis data kualitatif sanggatlah tidak mudah. Untuk itu dalam
penelitian penulis harus menggunakan metode, pendekatan yang tepat dalam
proses penelitian.®

1. Memadatkan data/ Reduksi data

Reduksi data adalah salah satu proses teknik analisis data
kualitatif. Reduksi data adalah tahap pertama dalam menganalisis
informasi. Dalam proses ini, penulis mengelompokkan informasi yang
dikumpulkan selama penelitian berdasarkan isu penelitian, yaitu apakah
terkait dengan pertanyaan penelitian yang pertama atau yang kedua.
Pengelompokan informasi ini bertuyjuan untuk mempermudah
pengolahan data yang diperoleh oleh peneliti.’

Reduksi data ini berarti memfokuskan analisis sesuai dengan
kebutuhan dan disusun secara sistematis. data yang direduksi pada
tahap ini dapat memberikan gambaran secara detail, dan setelah itu
dilanjutkan pada tahap berikutnya untuk disajikan dengan gambaran
yang lebih mudah dipahami. Dalam pemahaman mengenai Reduksi
data sebelumnya bahwa, reduksi data berjalan melalui suatu proyek
yang dilihat dari kualitatif. Nyatanya sebelum data dikumpul, reduksi
data tidak bisa terlepas dari proses analisis, dikarenakan reduksi data
adalah bagian dari proses analisis. Reduksi data merupakan bagian dari

bentuk analisis yang menyeleksi, memfokuskan, membuang dan

® Sumiaji salosa, Analisis data penelitian kualitatif, (yogyakarta PT konisius, 2021), hal. 2.

? Zai, E. P., Duha, M. M., Gee, E., & Laia, B. (2022). Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri | Ulugawo. Curve Elasticity: Jurnal Pendidikan
Ekonomi, 3(2), 13-23.
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merangkul data sehingga dapat dibentuk kesimpulan akhir dan
divalidasi."

Penyajiaan data

Setelah mengolah informasi yang telah diperoleh, peneliti
menyajikan data dalam bentuk penjelasan berdasarkan berbagai aspek
yang diteliti dan disusun secara berurutan mengenai nilai-nilai yang
terdapat dalam busana tradisional untuk pernikahan. Sebelum dianalisis
dan dijelaskan, data ini terlebih dahulu dikelompokkan sesuai dengan

fokus penelitian.''

Menampilkan data adalah kegiatan menyusun sekumpulan data
secara sistematis dan mudah dipahami untuk memberikan kemungkinan
penarikan kesimpulan. Data kualitatif dapat disajikan dalam bentuk
kalimat dan kata-kata (dalam bentuk catatan lapangan), yang
berhubungan dengan fokus penelitian. Dengan penyajian data tersebut
maka data yang diperoleh penulis dapat diorganisir dan disusun dalam

pola relasional sehingga lebih mudah untuk dipahami.'?

Penarikan Kesimpulan
Langkah akhir dalam proses menganalisis informasi adalah
mengacu pada kesimpulan dengan melaksanakan verifikasi

(membuktikan kebenaran) agar diperoleh keabsahan (validity) dari hasil

' Purnamasari, A., & Afriansyah, E. A. (2021). Kemampuan komunikasi matematis siswa smp
pada topik penyajian data di pondok pesantren. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2),
207-222.
! Zai, E. P, Duha, M. M., Gee, E., & Laia, B. (2022). Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri 1 Ulugawo. Curve Elasticity: Jurnal Pendidikan
Ekonomi, 3(2), 13-23.

2 Sumiaji salosa, Analisis data penelitian kualitatif , (yogyakarta PT konisius, 2021), hal. 2.

31



penelitian. Sejak awal dalam proses pengumpulan data penulis yang
berkompeten dan berkualitas sudah menentukan ‘“makna” yang
disesuaikan dengan bukti-bukti yang valid."

Menurut Miles & Huberman, penarikan kesimpulan hanyalah
salah satu bagian dari keseluruhan aktivitas konfigurasi. Kesimpulan
yang ditampilkan merupakan hasil penelitian yang telah melalui
verifikasi sebelumnya. Seorang penulis yang berkualitas dapat
memberikan kesimpulan dengan jelas dengan memperhatikan kejujuran
dan kebenaran dalam penelitian. Mengambil kesimpulan hanyalah salah
satu bagian dari proses analis data. Jika kegiatan analisis data yang
sedang berjalan sudah selesai dilakukan, baik itu kegiatan dalam proses
observasi dilapangkan maupun kegiatan lainya yang dilakukan dalam
proses penelitian. Maka langkah selanjutnya yang dilakukan penulis
jalah merangkum kesimpulan dari data yang suda diperoleh."*

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kesimpulan dari data-
data yang sudah ditemukan penulis sebelumnya, baik itu dari catatan,
Observasi, dokumentasi, serta data lain yang ditemukan di saat
melakukan kegiatan penelitian. Dalam kegiatan analisis data, penulis
harus dapat menarik sebuah kesimpulan dari setiap data yang diperoleh

selama proses penelitian yang berjalan di tempat penelitian.

 Purnamasari, A., & Afriansyah, E. A. (2021). Kemampuan komunikasi matematis siswa smp
pada topik penyajian data di pondok pesantren. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2),

1 Effendi, A., Fatimah, A. T., & Amam, A. (2021). Analisis keefektifan pembelajaran matematika
online di masa pandemi covid-19. Teorema. Teori Dan Riset Matematika, 6(2).
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Mengecek Keabsahan Data

Untuk menemukan keabsahan data mengenai apa yang telah penulis
teliti di lokasi Maka penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran
yang objektif. Reliabilitas penelitian kualitatif dapat dicapai melalui
validitas data. Setelah data terkumpul, sebelum peneliti mempublikasikan
laporan penelitiannya, peneliti terlebih dahulu harus mengkaji kembali data
dari, observasi dan wawancara dan menegaskan kembali data yang

diperoleh dengan melihat dan membaca dokumen yang ada.

Peneliti menggunakan teknik observasi yang mendetail dan penafsiran
sumber data dengan cara memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan..
Peneliti juga menggunakan metode deriefing dengan mendiskusikan data
yang terkumpul dengan pihak-pihak lain yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan.
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